Pariwisata




i (zz81 smsndy |
H Nmsgmm_s ﬁ ‘odeuig




©

NAWA-NAWA DPATUJU

( BERPIKIR POSITIF )

NILAI BUDAYA DALAM ETOS KERJA BUGIS

Oleh :
Mukhlis PaEni

editor :
Pudentia MPSS

DITERBITKAN OLEH ASOSIASI TRADISI LISAN (ATL) BEKERJA SAMA DENGAN
DEPARTEMEN KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA RI
2005



0-0-7%266 - 6L6
: NgSI

Jiqrauad 1ep sinye) urz! eduey undede ynjuaq wepep
1u1 nynq 1st gnungas undneje ueideqes dyngusw Suereliq

EYIUNWOoy (nng selsy
YEIOT BIBL B UTESa(

E.uw:.gw:_::@zm - [rewuy v
€0921¢8 17 79+ : Xej/auoy
BISOUOPU] e (/671 PHTNE( o § ON JNWL], SEPEA Sujudly |
('L1Y) UeSIT ISIPBL], ISBISOSY BPE
500z wad) yeH

1 BIESIMLIE] Up UeBABPNQRY Uswialreda(]
v3uap puIEs Bliayaq (1Y) UesIT ISIPEI], ISLIS0sy Yajo UeIGIall(

007 BMENE(
SSAI BNUSpn : JOYIPY ‘TUHEd SIUNNA : SINUs]
SI9NG VI SOLI WVTVA VAVANG IVIN (A1LISOd ¥IMIQUAd) NIV VAVN-VAYN



Nawa-Nawa Patuju, berpikir positif atau berpikir yang bermanfaat adalah nilai budaya Bugis yang mendasari prilaku dan Etos kerja masyarakat
| Bugis yang dinamis. Kearifan lokal semacam ini tentu saja tidak hanya dimiliki oleh etnis Bugis semata-mata, melainkan dimiliki juga oleh suku-
suku bangsa lainnya di Nusantara. Karena itu, sangat diharapkan berawal dari nuansa Bugis ini, kelak kita akan memiliki sebuah bunga rampai
berpikir positif dari suku-suku bangsa di Nusantara.
Diakui bahwa nilai-nilai luhur yang kita miliki bersama ini banyak mengalami degradasi yang kemudian bermuara pada hilangnya jati diri
bangsa. Menyadari hal itu, Departemen Kebudayaan dan Pariwisata sebagai institusi Pemerintah yang bertanggung jawab dalam Pembangunan
Kebudayaan akan berupaya mengembalikan citra dan menegakkan marwah bangsa melalui berbagai program.
Salah satu di antaranya adalah penggalian nilai-nilai luhur tentang berpikir positif. Hal ini dilandasi oleh pemahaman bahwa berpikir positif

sesungguhnya bukanlah sesuatu yang baru. Prilaku berpikir positif adalah nilai luhur yang telah ada pada budaya suku-suku bangsa Nusantara.
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Kepala surat “Letter from the Sultanah Siti Fatimah of Pammana
to W. Farquhar in Singapore, 13 Zulkaidah 1237 H
(1 Agustus 1822)

engapa ada sejumlah suku bangsa di Nusantara yang

dapat meluncur “%ake off”” dalam pertumbuhan sosial-

ekonomi-budaya dan politik secara pesat, sementara
beberapa suku bangsa lainnya seakan tanpa gerak, mandek atau

merosot.

Mengapa orang-orang Bugis-Makassar yang mulai pertumbuhannya di
abad ke-15 hingga abad ke-17, dalam 2 abad saja pengaruh sosial,
ekonomi, budaya, politiknya telah menyebar melampaui batas-batas
wilayah etniknya; menguasai jalur perdagangan Nusantara, dan
memegang peran penting dalam dinamika sejarah Asia Tenggara? Akan
tetapi, memasuki paruh ke 111 abad ke-17, negeri-negeri Bugis-

Makassar porak-poranda akibat perang melawan VOC pada
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Entrepreneurship sepanjang abad ke 18-19 di seputar Selat
Malaka, Kalimantan Barat, Timur, dan Selatan, Nusa Tenggara

Timur dan Barat, Pantai Utara Jawa, Jawa Timur hingga Bali.

Dinamika Bugis-Makassar ini masih sangat jelas ditemukan di
pusat-pusat kegiatan ekonomi di berbagai kota di Nusantara.
Semangat kerja tersebut bertopang pada nasehat leluhur mereka,

antara lain :

Resopa Temmangingngi Hanya kerja keras

yang disertai ketekunan

" Dewata : Orang Bugis pra-Islam menggunakan istilah ini untuk Tuhan.

Dewata Sewwae, Tuhan yang Tunggal

Namalomo Naletei Dapat menjadi titian

Pammase Dewata rahmat Dewata'

Akininnawa Patujuko Berpikir positiflah

Mumadeceng Kalawing Ati Agar kebaikan menyelimuti
hatimu

Adalah sangat menarik untuk mengetahui hubungan antara
“Virus Mental” ini dengan “Dinamika Kehidupan Orang Bugis-
Makassar” melalui karya susastra yang merupakan endapan
pikiran, perasaan, tindakan, dan pandangan hidupnya yang
senantiasa mengutamakan kerja keras, ketekunan, berpikir positif
dan mengutamakan kejujuran. Wujud ideal dari kebudayaan ini
berfungsi mengatur dan mengendalikan tata kelakuan pikiran

masyarakat pendukungnya:
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3. Makkedatopi torioloe, “Iapa
riala parewa ri tanae,
battuanna makkatenni adeq,

nabolaipi eppa wuwangenna.

Seuani, kenawa-nawapi.

Maduanna, malempupi.
Matellunna waranipi.

Maeppana sugipi.

Naia tanranna tau engkae

3. Berkata pula leluhur, “Yang
dapat dijadikan ‘alat negara’
(pejabat pemerintah /
pemangku adat) hanya yang
memiliki empat hal.
Pertama, ia mempunyai
pikiran yang sehat (positif);
kedua, iajujur;

ketiga, ia berani,

keempat, ii&.ﬁéya (moril dan

materil).

" Ada pun tanda-tanda orang

nawa-nawanna eppa toi
wuwangenna. Seuani, ma
taui ri dewatae. Maduanna,
mataui makkeada maja.
Matellunna, mataui mang kaug
sala. maeppana mataui mala

cekka.”

4. Makkedatopi Matinroe
Ritanana: “Patampuang enngi
gauq ri watakkaleta. Seuani,

nawa-nawa Maduanna, bicara,

Matelluanna, siri.

yang berpikir sehat (positif)
adalah Pertama: ia takut pada
Dewata. Kedua,

ia takut berkata-kata buruk.
Ketiga: ia takut berbuat jahat.
Keempat ; ia takut mengambil

hasil tipuan (korupsi).

4. Berkata To Matinroe
Ritahaaa, ““Ada empat jenis /
hal pada diri kita. Pertama,
Pikiran. Kedua, Keadilan.

Ketiga, Siri (harga diri).
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Seuani, gauk madecenge
maduanna nawa-nawa
patujue.

Matellunna, ada-ada
madecennge.

Nakko mupogauq niro tellue
wuwangenna, muninirini
tellueto wuwangenna,
salewangengnotu ri lino
llettuq ri aheraq. Ri rapangno
monro 1i laleng kota bessi. De

agaga ruaqo.”

Pertama, perbuatan yang baik.
Kedua, pikiran yang
bermanfaat (positif).

Ketiga, perkataan baik.

Jika Anda tetap menjauhi
ketiga perbuatan itu dan
mengerjakan yang ketiga jenis
itu, selamatlah Anda di dunia-
akhirat ibarat Anda tinggal
dalam sebuah kotak besi yang
tidak sesuatu pun mampu

menjamahmu.”

6. Makkedatopi Arung Bila:
“Eppai wuwangenna
paramata mattappa.
Seuani, lempue.
Maduanna, ada tongennge
sibawa tetteq.

Mattellunna, sirie sibawa
getteng.

Maeppanna, akkalennge

sibawa nyameng kininnawa.

Naia ssampoenngi ada

6. Berkata Arung Bila, “Empat
hal yang merupakan permata
bersinar.

Pertama, kejujuran.

Kedua, perkataan yang benar
disertai ketetapan hati.

Ketiga, rasa malu disertai
ketabahan.

Keempat, pikiran disertai
keramah-tamahan (positive

thinking).

Adapun yang menutupi
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Nigi-nigi tau mengkalingai
sininna tanrae ritu, arusuk i
naegerrangi, kuwammenge
naissengi tau engkae
nawa-nawanna,enrennge

tanranna ritu

Tanra mammulange agi-agi
napowada madecengngi
namalemmak, naporennuwi

ininnawae.

Siapa saja yang mendengarkan
sekalian tanda-tanda itu,
hendaklah ia selalu
mengingat, agar dia
mengetahui orang yang ada
pikirannya,beserta dengan

tandanya itu.

Tanda yang pertama-tama,

- apa saja yang dipercakapkan

terasa baik, lemah-lembut dan

menyenangkan hati.

Raja vang dimaksud adalah Pimpinan, Atasan/Pemerintah yang syah.

Tanra maduwae, misseng
enngi alena, enrennge
matutuwiyenngi alena

ri sininna jae.

Tanra matelluwe pogauk e

pakkasiwiyang ri arunnge.

Tanra maeppae, naewai
siyeloreng, kuwam mengi

naengka nattarowi rahasiyana

Tanda yang kedua, yang
mengetahui dirinya sendiri,
dan yang selalu menjaga

dirinya dari segala kejahatan.

Tanda ketiga, yang
mengerjakan pengabdian

kepada raja* itu.

Tanda yang keempat,

mengambil sahabat yang
dijadikan teman akrab, agar
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Tanra maserae, pedecengi
yenngi tau pejariyenngi,
penyamengiyenngi
ininnawana. Naddam pengen

ngi pappejana-tauwe ri alena.

Tanra maseppulowe, tunai
venngi alena ri tau riyawanae.
napetanreiwi nyawana sininna

tau ri wawonae.

‘Tanda yang kesembilan,

memperbaiki orang yang
mencelakainya; yang dapat
menyenangkan hatinya juga;
memaafkan segala kejahatan

orang lain kepadanya.

Tanda yang kesepuluh, yang

merendahkan dirinya kepada

- orang yang lebih rendah dari

padanya, meninggikan rasa
puasnya sekalian orang yang

ada di atasnya.

Tanra maseppulo seuwae,
naresoiwi sininna gauk
madecenge, enrengnge
pabbinru madecengnge,
mukak asolangennge ri lino
maega weggang, tenrisseng

polena.

Tanra maseppulo duwa-e,
petengngekivenngi rekko
gauk maja, sarek nadapi [
deceng, enrennge temmelo

riyengngi sininna gauk majae.

Tanda yang kesebelas, dia
selalu mengusahakan segala
perbuatan yang baik, atau pun
segala sesuatu usaha yang
baik, karena hal kerusakan di
dunia ini sangat banyak, tak

diketahui arah datangnya.

Tanda yang kedua belas yang
menghambat kalau ada -
sesuatu perbuatan yang jahat
agar berakhir dengan

kebaikan, atau juga yang tak

NAWA-NAWA PATUJU |

( BERPIKIR POSITIF ) NILAI BUDAYA DALAM ETOS KERJA BUGIS |

17



‘B[EE)

UB[[V LB NI UBIBYNSIY BAE]
193UDL YIS TBqBSIA] BSEIIW
und eAunERY ‘TUI WE[R YRInEsp
vpe dued eedas undnere eAULIp
13eq ueIeyNSaY 13ULIEPIp

ne[ey ‘Se[aq vuuljpy Sue epugy,

‘eAupungd epe ye) dued
UBNIBIQUIDW B, "BAUNYEM UED
Tedw) epos ‘ehuueiedaipy uep

vAu ueyeeInIp dued ueejeyad

E[ERIR]Y 1

ajod myu 3 yeIeNS 13UUAsSIEU
‘BUUNE 1 I3UUAYRIBqqESEU
‘a3uuee puus A3udusiua
PUE Yereyyns 1mpjodeu

oyyail ‘aew] ojnddasew vaug],

“guun(ng Yop
13u3ualo] BUUD) “BUUN}AM
OB[ISEUOJUO d3UUBIUD ‘BUBU

uaspye aduualud ‘repemod

SI9NE VI SOL3 WYIVA VAVANE IVIIN (4LLISOd ¥INIdHAS ) ;

yieq ue3usp Mmuyejeduatu

eIp ‘sejaq edwaay Sued epue],

anqny| wee
upp upneway Jedurdus
BLI3S ‘BAUBSOp BNLUDS

SBIE JEBLU UOYOLUAW BABIAS
‘B[eR], YRV UBy3urusbusw
senueuas Suek yepepe

‘se|aq 31y Sued epue],

Jeyel Suek ue jengiad

©[E3as upyuIduiduaw

0PIVA VAVN-VAVN |

eu aepe 1ddooapetu uasst

eu ‘aedds ojnddasew eauey,

-ynungqny oe[is
aduuapwe widueassdureu
“guesop guuruls 13uusduad
Weppe NE[oLu ‘B[ELIee|[y
1 &zasoﬁﬁvuwe
aguuagunuusuUBW

‘amnype ojnddasew eauey,

81



Iyanatu seppulo limae
tanranna, tau engkae nawa-
nawanna, itani ri sininna

tauwe.

Naiya tanranna tau dek nawa-

nawanna’, agi-agi napowada,
magelli pulanai nama serro
ininnawa, namaserro
suwellakna, namaraja kekek

lana.

Yang kelima belas itulah
tanda-tandanya, orang yang
ada pemikirannya, Lihatlah

kepada semua orang,

Ada pun tanda orang yang
tidak ada pemikirannya, apa
saja yang diucapkan, selalu
disertai kemarahan, lalu

berkeras hati, lagi banyak

dustanya serta sangat tamak.

' Tau dek nawa-nawanna : seseorang yang berpikir negatif

Maduanna temma tutu
wiyenngi alena ri sitinajae,
pangkagarenngi, naelori

mappangewannge.

Matellunna sappae assialang

mau to riwawona.

Taniya nasappa gauk

Yang kedua, orang yang tak
menjaga dirinya pada yang
sewajarnya,suka berkelahi,

lebih suka juga bertengkar.

Yang ketiga, (orang yang
suka) mencari perselisihan
sekali pun dengan orang v

di atasnya (atasannya).

Bukannya mencari perbuat an
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amatennge.

Maruwana, makkaenngi
alena tennamakeda
pada-pada manengmuwik,
atannae Allataala. To sugi

ripakasi.

Maserana, naissenngi alena
maega Waramparanna
temmakkeda nawaNawanna

maega tau mamase-mase

kematian.

Yang kedelapan, yang
membanggakan pada dirinya,
tidak menganggap bahwa
manusia [tu sama saja; hamba
Allah Taala. Orang kaya dapat
menjadi miskin.

Yang kesembilan, yang
menganggap dirinya kaya,
tanpa menyadari bahwa yang

miskin bisa menjadi kaya,

ripassugi, to matuna
ripaenrek morotabakna, to
maraja ripano ri Allataala to

sugi ripakasi.

Maseppulona, tourperenngenngi
deceng Nawalek i ja, tenna

| buwangenngi toppe deceng

iyenngi.

Maseppulo seuwana, agi-agi

madeceng Adanna mulu

yang hina bisa dinaikkan
martabatnya, yang besar bisa
direndahkan Allah Taala,

yang kaya bisa dimiskinkan.

Yang kesepuluh, orang yang

memberi kebaikan dibalasnya

dengan kejahatan; tak
menghiraukan orang yang

berbuat baik kepadanya.

Yang kesebelas, perkataan apa

saja yang memuji-mujinya,
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perhatian yang sungguh-sungguh.

dimulai dengan konsep berfikir positif dalam Budaya Bugis yang
disebut Nawa-nawa Patuju ini akan dilanjutkan dengan

khazanah etnik lain yang tersebar di Nusantara.

Upaya ini akan mengarah ke suatu pekerjaan besar yang
merupakan bahagian terpenting ’dm pembangunan kebudayaan,
yakni bagaimana melakukan Sosialisasi dan Reviialisési nilai;
nilai luhur yang ada dalam kebudayaan ideal masyarakat ke
wujudnya yang realistis dalam aktivitas dan dalam dinamika

kehidupan masyarakat sehari-hari.

Kearifan lokal yang merupakan kekayaan budaya masyarakat
suku-suku bangsa ini bersumber dari dua karakter tradisi; pertama,
khazanah etnik yang memiliki tradisi tulis melalui naskah-

naskah atau karya susastra; kedua, bersumber dg,;j}ghazanah

kelisanan dari masyarakat yang memiliki tmgﬁm "lisaﬁ"yang kuat.

Semoga buku kecil ini bergum sebagm upa ‘ n jati diri
serta citra bangsa melalui penanaman pekem dﬁm budz luhur

bangsa.

Mukhlis PaEni
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e “Budiistiharah”, milik Rahmawati Tajuddin, Makassar Microfilm Naskah Sulawesi Selatan No. 01/MKH/10, Takelar. Lontara Rol 60 No. 10.
* “Budiistiharah”, milik Wengenge Microfilm Naskah Sulawesi Selatan No. 01/MKH/25/Unhas/UP. Lontara Rol 28. No. 25.

C. DESAIN FOTO
Diambil dari “The Legacy of the MAlay Letter : Warisan Warkah Melayu”, oleh Annabel Teh Gallop. London : The British Library, 1994,
halaman 59 No. 65 dan halaman 162 No. 199.
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